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BAB V 

 PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Beradasarkan analisis data dan pembahasan pada bab IV, disimpulkan bahwa majas 

yang ditemukan pada novel My Lecturer My Husband karya Gitlicius menggunakan berbagai 

jenis majas perbandingan dan majas sindiran untuk memperkaya narasi dan memperkuat 

penyampaian pesan dalam cerita. Adapun jumlah data yang didapatkan yaitu: majas 

perbandingan 20 data dengan penjelasan majas metafora 9 data, personifikasi 2 data, simile 5 

data, metanomia 1 data, dan epitet 1 data. Sedangkan majas sindiran berjumlah 23 data dengan 

penjelasan majas ironi 13 data, antifrasis 1 data, sarkasme 7 data, dan sinisme 3 data. 

Majas perbandingan yang ditemukan dalam novel ini terdiri dari beberapa jenis, yaitu: 

1. Metafora (9 data): Metafora digunakan untuk menyampaikan perbandingan secara 

implisit tanpa menggunakan kata penghubung seperti "seperti" atau "bagai".  

2. Personifikasi (2 data): Personifikasi memberikan sifat-sifat manusia kepada benda 

mati atau konsep abstrak untuk membuat narasi lebih hidup.  

3. Simile (5 data): Simile menggunakan kata penghubung seperti "seperti" atau "bagai" 

untuk membandingkan dua hal yang berbeda.  

4. Metonimia (1 data): Metonimia menggunakan nama sesuatu yang berhubungan erat 

untuk menggantikan nama sebenarnya 

5. Epitet (1 data): Epitet adalah pemberian julukan atau gelar pada seseorang atau sesuatu 

untuk menekankan sifat tertentu.  

Majas sindiran yang ditemukan dalam novel ini terdiri dari beberapa jenis, yaitu: 

1. Ironi (12 data): Ironi adalah majas yang menyatakan sesuatu yang bertentangan 

dengan maksud sebenarnya untuk menyindir atau mengejek secara halus.  
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2. Antifrasis (1 data): Antifrasis adalah penggunaan kata atau frasa dengan makna yang 

berlawanan dari maksud sebenarnya, sering kali untuk tujuan humor atau sindiran.  

3. Sarkasme (7 data): Sarkasme adalah sindiran tajam atau pedas yang sering kali 

bernada mengejek atau menghina.  

4. Sinisme (3 data): Sinisme adalah majas yang menyatakan ketidakpercayaan atau sikap 

merendahkan dengan nada yang pedas.  

 Majas perbandingan yang ditemukan dalam novel ini berjumlah 20 data berfungsi 

untuk memberikan gambaran yang lebih hidup dan menarik bagi pembaca. Majas 

perbandingan seperti metafora, simile, dan personifikasi. Dan epitet digunakan untuk 

memperjelas deskripsi dan memperkaya pengalaman pembaca dalam memahami situasi dan 

karakter dalam novel. Majas perbandingan membantu pembaca untuk membayangkan situasi 

dan perasaan tokoh dengan lebih jelas dan mendalam. 

 Sementara itu, majas sindiran ditemukan sebanyak 23 data dalam novel ini. 

Penggunaan majas sindiran lebih dominan dan berfungsi untuk mengungkapkan konflik 

internal dan eksternal, memberikan unsur humor, serta mengkritik atau menyindir secara halus 

norma-norma sosial yang ada. Majas sindiran yang sering digunakan, seperti ironi dan 

sarkasme, memberikan nuansa tersendiri dalam dialog dan narasi, sehingga membuat cerita 

lebih menarik dan dinamis. Sindiran-sindiran yang cerdas dan lucu ini juga membantu 

membangun hubungan emosional antara tokoh dan pembaca, serta menjadikan cerita lebih 

hidup dan berwarna. 

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa novel My Lecturer My Husband karya 

Gitlicius memperhatikan penggunaan gaya bahasa yang kaya dan variatif, terutama melalui 

majas perbandingan dan sindiran. Kedua jenis majas ini tidak hanya memperkaya narasi tetapi 

juga berkontribusi dalam membangun dinamika cerita, mengungkapkan konflik, dan 

menyampaikan pesan secara efektif. Penggunaan majas perbandingan dan sindiran 
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menunjukkan kepekaan penulis dalam mengekspresikan perasaan dan pandangan, serta 

memberikan pengalaman membaca yang lebih mendalam dan menyenangkan bagi pembaca. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, penulis memberikan beberapa saran kepada pihak-pihak 

terkait sebagai berikut: 

1) Guru Bahasa Indonesia dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai rujukan dalam 

mengajarkan pelajaran mengenai novel, khususnya terkait dengan majas perbandingan 

dan sindiran. Dengan menggunakan novel My Lecturer My Husband karya Gilicius 

sebagai bahan ajar, guru dapat membantu siswa memahami dan mengidentifikasi 

berbagai majas dalam karya sastra secara lebih konkret. Hal ini diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap penggunaan majas dalam konteks yang 

nyata dan menarik. 

2) Penelitian ini dapat menambah wawasan siswa mengenai majas perbandingan dan 

sindiran yang terdapat dalam karya sastra. Siswa diharapkan dapat mengembangkan 

kemampuan analisis mereka terhadap teks sastra, khususnya dalam mengenali dan 

memahami fungsi serta efek dari majas-majas tersebut. Dengan demikian, siswa akan 

lebih mampu mengapresiasi keindahan bahasa dan gaya penulisan dalam karya sastra. 

3) Peneliti selanjutnya dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai acuan untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai majas perbandingan dan sindiran serta 

fungsinya dalam novel My Lecturer My Husband karya Gilicius. Selain itu, peneliti lain 

juga dapat mengeksplorasi aspek kebahasaan lainnya seperti kohesi leksikal dan citraan 

yang terdapat dalam novel tersebut. Penelitian lanjutan ini diharapkan dapat 

memperkaya pemahaman mengenai penggunaan bahasa dalam karya sastra serta 

memberikan kontribusi yang lebih luas terhadap kajian sastra Indonesia. 

 Dengan saran-saran ini, penulis berharap penelitian ini dapat memberikan 
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manfaat yang nyata bagi dunia pendidikan, khususnya dalam pengajaran Bahasa Indonesia, 

serta mendorong penelitian lebih lanjut yang dapat memperkaya kajian sastra Indonesia. 
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